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Abstrak 
 

Latar Belakang: Keberadaan perbedaan kekuatan otot lengan kanan dan lengan kiri terutama 
pada individu yang dominan sering menggunakan salah satu tangannya. Penggunaan pada 
lengan yang lebih dominan untuk beraktivitas ini menyebabkan lengan dominan menjadi lebih 
kuat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan komparasi kekuatan 
musculus antebrachii dextra dan sinistra pada mahasiswa Kedokteran Angkatan 2021. Metode: 
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 
Sebanyak 32 responden laki-laki diukur kekuatan musculus dextra dan sinistra pada lengan 
kanan dan lengan kiri dengan menggunakan alat ukur handgrip dynamometer. Data dianalisis 
menggunakan uji paired t-test dan diolah ke aplikasi SPSS 26. Hasil:  menunjukan terhitung t 
6,148 lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan Komparasi 
Kekuatan Musculus Antebrachii Dextra dan Sinistra pada Mahasiswa Kedokteran Angkatan 2021 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 
 
Kata Kunci: dextra sinistra, komparasi, musculus antebrachii 
 
 

Comparison of the Strength of the Antebrachii Sinistra and Dextra 
Muscles in Medical Students Class of 2021, Wijaya Kusuma University

 
Abstract 

 
Background: The existence of differences in muscle strength of the right and left arms, especially 
in individuals who are dominant often use one of their hands. The use of the more dominant arm 
for activities causes the dominant arm to become stronger. Objevtive: This study aims to 
determine the comparative differences in the strength of the musculus antebrachii dextra and 
sinistra in medical students of the Class of 2021. Method: This study used an analytical 
observational design with a cross-sectional approach. A total of 32 male respondents were 
measured for the strength of the musculus dextra and sinistra on the right and left arms using a 
handgrip dynamometer measuring instrument. Data were analyzed using a paired t-test with 
normal and homogeneous data distribution. Results: showed a significant difference between 
the strength of the right and left antebrachii muscles (p < 0.05), with the average value of the 
strength of the right antebrachii muscles in the right arm being higher. Conclusion: There is a 
significant difference in the strength of the right and left antebrachii muscles, which affects the 
bilateral muscle balance in the right and left antebrachii muscles so that having the same muscle 
strength will balance the strength of the right and left antebrachii muscles in the right and left 
arms. 
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PENDAHULUAN 
Manusia memiliki dua tangan, yaitu tangan kanan (dextra) dan tangan kiri (sinistra). Pemilihan 
dominasi tangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor genetik, sosial, dan 
lingkungan (Netter, 2023; Susan Standring, 2018). Dominasi tangan ini seringkali berkaitan 
dengan kekuatan dan fungsi otot yang terkait, khususnya pada musculus antebrachii, yang 
terletak pada lengan bawah atau bagian antebrachii (Mukund, 2020; Rismayadi A, 2023). 
Keberadaan pada perbedaan kekuatan antara musculus antebrachii dextra dan sinistra pada 
lengan kanan ini khususnya pada individu yang terbiasa dominan sering menggunakan salah satu 
tangan lengan yang dominan dengan populasi 90% dan yang tidak dominan dengan populasi 
10% memakai lengan kiri (Hari Agustina Muharom, 2021; Komaria et al., 2024).  

Penggunaan pada lengan yang lebih dominan untuk beraktivitas ini menyebabkan lengan 
dominan memiliki kekuatan otot menjadi lebih kuat sekitar 10% daripada lengan yang tidak 
dominan, kekuatan ini berasal dari penggunaan rutin lengan dominan dalam berbagai tugas 
sehari-hari (Hasyyati & Winarno, 2021, Antara et al., 2017). Adanya ketidak seimbangan otot 
antara lengan kanan dan kiri dikarenakan kebiasaan lebih sering hanya mengunakan satu lengan 
yang dominan saja dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti peningkatan risiko cedera 
otot dan gangguan performa fisik pada bentuk tubuh seseorang (Nasrulloh & Wicaksono, 2020, 
von Arx et al., 2018). Latihan otot untuk meningkatkan ukuran serabut otot dan 
menyeimbangkan kekuatan otot, adanya hypertrophy otot biasanya terjadi setelah latihan 
selama delapan minggu atau lebih, dan dapat dipercepat dengan program latihan yang 
menggunakan beban seperti weight training (Cynthia et al., 2020; Espada et al., 2023). Latihan 
otot untuk meningkatkan kekuatan otot ini dapat disesuaikan dengan bentuk macam latihan 
(Waldo et al., 2022). 

Latihan yang dilakukan untuk jenis serabut otot dapat memengaruhi efisiensi dan 
responsivitas terhadap rangsangan yang datang pada susunan saraf pusat (Ratri et al., 2024, 
Kurniawati et al., 2022). Latihan ini bertujuan untuk membentuk otot yang  kurang kuat sehingga 
diharapkan dengan rutin melakukan latihan agar dapat mempunyai kekuatan otot yang sama 
pada lengan kanan dan lengan kiri (Bardo et al., 2022; Sukmawati, Saifu, 2023). Sebelum 
melakukan latihan terlebih dahulu dilakukan dengan mengukur nilai kekuatan otot seseorang 
yang dominan dan tidak dominan dengan alat handgrip (Sajida B N, Bakhtawar S, 2019; Zaccagni 
et al., 2020).  

Handgrip merupakan alat yang dapat di pakai untuk mengukur dengan tepat kekuatan 
otot seseorang (Division et al., 1994; Zaccagni et al., 2020). Cengkeraman jari jari tangan dengan 
alat hangrip akan melewati bagian otot-otot ujung jari jari sampai otot lengan siku sampai pada 
otot lengan bawah didaerah musculus antebrachii aka nampak pola bergerak sampai  terlihatnya 
bagian musculus musculus pada lengan bawah yang mucul setiap kali melakukan tarikan pada 
alat hangrip (Mukund, 2020; Virgita et al., 2022; Zaccagni et al., 2020). Peneliti tertarik ini untuk 
mengetahui adanya komparasi kekuatan musculus antebrachii dextra dan sinistra pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya angkatan 21.  
 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional 
yang dilaksanakan di bagian laboratorium anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2024. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Kedokteran angkatan 2021 Kelas A dan B, yang diambil 
secara acak dan pengukuran memakai alat handgrip dynamometer dengan satuan Kilogram/Kg 
(Majid, 2023). Kriteria Inklusi pada penelitian ini yaitu tercatat sebagai mahasiswa Laki-Laki dan 
bersedia menjadi responden, dan memiliki tangan dominan kanan. Kriteria eksklusi pada 
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penelitian ini yaitu mahasiswa laki laki yang memiliki cacat pada tangan seperti terdapat cedera 
atau luka, berhalangan hadir dan memiliki tangan dominan kiri (Komaria et al., 2024; 
Notoatmodjo, 2012; Widia, 2017). Banyak sampel yang di ambil dari sampel ini dalam penelitian 
ini dilakukan dengan perhitungan rumus Taro Yamane dihitung besar sampel pada penelitian ini, 
dengan jumlah sampel sebanyak 32 mahasiswa kelas A dan B angkatan 2021 Fakultas 
Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Rumus Taro Yamane sebagai berikut: 
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𝑁
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42
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𝑛 =  39,02𝑛 =  29,57 ~ 30 
 
Hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 29,57 jika dibulatkan menjadi minimal 30 

mahasiswa, Prosedur dan teknik pengambilan sampel untuk kelompok kasus diambil 
menggunakan teknik Simple random sampling. Simple random sampling adalah metode 
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan 
atau hierarki di antara anggota populasi (Zhou et al., 2024). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah musculus antebrachii dextra dan sinistra pada mahasiswa laki-laki Fakultas Kedokteran 
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya angkatan 2021 kelas A dan B. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kekuatan yang di ukur pada musculus antebrachii dextra dan sinistra pada 
mahasiswa laki-laki Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma Surabaya angkatan 2021 
kelas A dan B. 
 

HASIL 
A. Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Musculus Antebrachii 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 

Dextra 32 100% 

Sinistra 0 0 

Total 32 100% 

Sumber : Data diolah SPSS 26, 2024 

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan pada sebanyak 32 orang memiliki kekuatan 
musculus antebrachii dextra pada lengan kanan. 

          Tabel 2. Disribusi Kekuatan Musculus Antebrachii Dextra dan Sinistra 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Musculus Antebrachii Sinistra 20,00 50,30 35,22 7,29002 

Musculus Antebrachii Dextra 24,70 55,90 39,75 7,67505 

Sumber : Data diolah SPSS 26, 2024 

Pada Tabel 2 didapatkan nilai rata-rata kekuatan musculus antebrachii dextra sebesar 
39,75 dan sinistra sebesar 35.22 dengan  standar deviasi sebesar 7,67 pada kekuatan musculus 
antebrachii dextra dan standar deviasi sebesar 7,29 pada musculus antebrachii sinistra. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa terdapat kecenderungan otot dominan lebih kuat, dengan tingkat 
kekuatan antar individu cukup bervariasi, dipengaruhi oleh faktor aktivitas fisik, kebiasaan, atau 
latihan sebelumnya. 
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B. Analisis Bivariat 
Tabel 3. Hasil Uji T Test Paired Sample Correlations Kekuatan Musculus Antebrachii Dextra dan 

Sinistra 
N Correlation Sig. Keterangan 

32 0,845 0,001 signifikan 

 
Dari hasil pada table 3 di dapatkan sebanyak 32 mahasiswa mempunyai nilai korelasi 

sebesar 0.845 dengan nilai signifikan sebesar 0.001 artinya terbukti signifikan pada 32 
mahasiswa mempunyai kekuatan otot yang lebih dominan pada musculus antebrachii dextra 
lengan kanan.  

Tabel 4. Hasil Uji T: Paired Sample Test Kekuatan Musculus Antebrachii Dextra dan Sinistra 
N Correlation Sig. Keterangan 

32 6,148 0,001 signifikan 

 
Pada table 4 dari hasil analisis uji t (paired sample t test) menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kekuatan musculus antebrachii dextra dan sinistra dengan nilai t hitung sebesar 
6,148 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan komparasi kekuatan musculus antebrachii dextra dan sinistra. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara komparasi kekuatan 
musculus antebrachii dextra dan sinistra pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Wijaya Kusuma Surabaya angkatan 2021, dengan lengan kanan (dextra) yang merupakan lengan 
dominan yang di temukan pada 32 mahasiswa dengan hasil kekuatan otot sebesar 39,75 dengan 
nilai rerata 7,67 kekuatan musculus antebrachii dextra lebih tinggi dibandingkan dengan 
musculus antebrachii sinistra kekuatan otot sebesar 35.22 dan nia rerata sebesar 7,29. 
Kecenderungan dominasi lengan kanan pada 32 mahasiswa ini menyebabkan beban aktivitas 
sehari-hari seperti menulis, mengangkat, atau memegang benda dilakukan lebih sering dengan 
lengan kanan. Stimulasi otot yang lebih besar secara terus-menerus inilah yang mendorong 
terjadinya hipertrofi otot lokal, yaitu peningkatan massa dan kekuatan otot pada sisi dominan 
sehingga tampak musculus antebrachii dextra lebih besar lengan kanan dibandingkan lengan 
kiri. 

Hasil pada tangan yang dominan di gunakan lengan kanan musculus antebrachii dextra 
lebih menunjukan kekuatan otot dengan nilai korelasi 0.845. adanya aktivitas berulang 
menyebabkan peningkatan efisiensi neuromuskular dan morfologi otot menyebabkan 
peningkatan kekuatan musculus antebrachii dextra. Adanya ketidak seimbangan otot bilateral 
dalam jangka panjang dapat menjadi faktor risiko cedera, pada asimetri kekuatan otot pada 
musculus antebrachii dextra yang lengan dominan dan musculus antebrachii sinistra yang tidak 
dominan dapat menyebabkan potensi menurunkan stabilitas gerakan dan meningkatkan beban 
pada struktur muskuloskeletal (Sajida B N, Bakhtawar S, 2019).  

Pentingnya latihan kompensasi atau korektif untuk meningkatkan kekuatan lengan tidak 
dominan pada musculus antebrachii sinstra (Nasrulloh, 2022). Latihan misalnya  dengan 
mengunakan resistance band atau dumbbell pada lengan kiri dibagian musclusus antebrachii 
sinistra secara rutin dapat membantu menyeimbangkan kekuatan menjadi sama bilateral 
(Oktavia & Muksin, 2021; Rismayadi A, 2023). Pengetahuan ini sangat penting, khususnya bagi 
mahasiswa kedokteran dalam profesi medis yang menuntut keterampilan motorik halus dengan 
kedua tangan yang dapat sama sama memiliki kekuatan musculus antebrachii dextra dan sinistra 
dalam performa fisik untuk mencegah terjadinya cedera pada otot, sehingga dengan memiliki 
kekuatan otot yang sama akan menyeimbangkan kekuatan musculus antebrachii dextra dan 
sinistra. 
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KESIMPULAN 
Terdapat perbedaan yang signifikan komparasi kekuatan musculus antebrachii dextra dan 

sinistra pada mahasiswa kedokteran angkatan 2021 Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada 
mahasiswa dengan nilai kekuatan musculus antebrachii dextra sebesar 39,75 dan sinistra 
sebesar 35,22.  
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